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ABSTRAKS!

Perusahaan mulat menunjukkan perhatian terfiadap lingkungan sosial. Akuntansi sebagal bagian
dar dunia usaha dituntut untuk merespon perkembangan perusabaan tersebid, Paran akunfansi difungiskran
dengan dimuaculkannya akuntansi sosial. Melalui pengungkapan sosial, perusahaan dapat
mengkomunikasikan aktivitas sosiainya serfa memperaleh legitimasi dari para stakeholdersiya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh karaklenstic perusahaan: size
perusahaan, tipe industry, profitabilitas dan basis perusahaan lerhadap pengungkapan sosial dakm laporarn
tahunan perusahaan-perusahaan di Indonesia. Terma penqungkapan melipul); tema hingkungan, energi,
kesehatar dan keselamaltan karvawan, karvawan (fain), produk, keferlibatan dalam masyarakal dan fainnya.

Sarmpel penelitian ini adalah 139 perusahaan go publik di BEJ yang menyampaikan iaporan tahanan
tahun 2002, Analisis data yang digunakan adalah regresi berganda.

Hasil penelitian menyatakan bahwa size perusahaan (total aktiva) 0an tipe industn mempengarufy
pengungkapan sosial dalam laporan tahunan. Telaps, penelitian ini tidak bisa membuktican bafiwa
profitabilitas (R04) dan basis perusahaan mempengaruhi pengungrapan sosial. Hasif penelitian ini juga
menimjukkan bahwa tema tingkungan, kesehatan dan keselamatan karyawan, karyawan (lain) dan keterlibatan
dalam masyarakal secara signifikan dipengarufi oleh karakieristik perusahaan: size perusahaan, lips
industn, profitabifitas dan basis perusahaan,

Kata Kungi : Pengungkaparn Sosial, Total Aktiva, Tipe Industr, Refurm on Assets, Basis Perusahaan

1. PENDAHULUAN

1.1. Laltar Belakang Penelitian

Pada dekade tarakhir i pertumbuhan kesadaran publik terhadap peran perusahaan di masyarakat
semakin meningkat, hal ini dapat dilihat pada banyaknya perusahaan yang dianggap telah memberi
kontribusi bagi kemajuan ekonomi dan teknologi tetapi perusahaan tersebut mendapat kitik karena teiah
menciptakan masalah sosial. Polusi, penvusutan sumber daya, imbah, muty dan keamanan produk, hak
dan status karyawan dan kekuatan dari perusahaan besar merupakan 1su-isu yang menjadi parhatian
saatini terus meningkat (Gray et al, 1987 dalam Hackston dan Milne, 1986),
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Pertumbuhan kesadaran tanggung jawab sosial perusahaan mengakibatkan adanya kritik terhadap
penggunaan laba sebagal salu-satunya alat ukur kinerja perusahaan, Sebagai respon, beberapa institusi
akuntansi utama (American Institute of Certified Public Accountants, National Association of Accoun-
tants ) mula memikirkan akuntansi sosial perusahaan pada pertengahan tahun 1970 (Ramanathan, 1976
dalam Hackston dan Milne, 1998).

Tekanan dari berbagai pihak muncul khususn ya stakehoider terhadap sektor swasta untuk menenma
tanggung jawab dampak pengaruh aktivitas bismis terhadap masyarakat Perusahaan tidak hanya
Dertanggung jawalr kepada investor dan manajemen tetapi juga pada masyarakat yang lebih luas (Hackston
dan Milne, 1996). Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat dikelompokkan menjadi dua
yailu pengungkapan wajib (mandalory disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure).
Adapun salah satu jeris infarmasi pengungkapan sukarela adalah pEngungkapan sosial yang ditakukan
perusahaan. Di Indonesia peraturan yang mengatur lentang disclosure adalah keputusan BAPEPAM No.
Kep-38/PM/ 1956 (Nor Hadi dan Arifin Sabeni, 2002) Pengungkapan sukarela muncul karena adanya
kesadaran masyarakat akan lingkungan sekitar keberhasilan perusahaan tidak hanya pada laba semata
tetapi ditentukan juga kepedulian perusahaan terhadap masyarakat sekitar (Rahma Yulianl, 2003),

lkatan Akuntansi Indonesia (IAl) dalam Pernvataan Standar Akuntansi Keu angan (PSAK) no. 1

(revisi 1998) paragrat sembilan secara implisit menyarankan untuk mengunakapkan tanggung jawab
akan masalah sosal ;

“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laparan mengenai lingkungan
midup dan laporan nilai tambah (value added staterment), kKhususnya bagi industri dimana
faktor-fakior ingkungan hidup memegang peran penting dan bagi industr yang menganggap
pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting”

Darl pernyataan PSAK diatas. menunjukkan manifestasi akan kepedulian akuniansi akan masalah-
masalah sosial yang merupakan pertanggung jawaban sosial perusahiaan. Dengan adanya PSAK no. 1
tersebut diharapkan kesadaran perusahaan terhadap lingkungan bertambah.

Berbagai penelitian yang terkait dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
menunjukkan keanekaragaman hasi. Seperti penelitian yang menunjukkan adanya hubungan yang
signiikan antara size perusahaan dengan pengunokapan tanggung jawab sosial dilakukan oleh Belkaoui
dan Karpik, 1968, Cooke T.E. 1992; Cowen, 1987, Hackston dan Milne, 1995 - Yuniati Gunawan. 2000
Muhammad Rizal Hasibuan, 2001: dan Rahma Yuliani, 2003 Sedangkan Robert, 1992, Davey, 1982
dalam Hackston dan Milne {1996) dan Ng. 1985 dalam Hackston dan Milne (1 996] tidak menemukan
hubungan kedua variabe! tersebut.

Dalam hubungan antara tipe industri dengan pengungkapan tangoung jawab sosial perusahaan
terjad ketidak konsistenan nasil peneliian. Hackston dan Milne. 1996 menemukan hubungan yang
positit, Demikian juga Patten (1991) dan Robert (1992 dan Cawenatal {1987}, Cooke (1992) dan Rahma
Yuliam {2003}, Muhammad Mustim Utoma (2000), Henny dan Murtanto (2001) dalam peneliiannya
menemukan bahwa tpe industn high profile mengungkapkan lebih banyak dan tipe industn low prafile.
Sedangkan peneliian yang dilakukan oleh Davey (1 982) dan Ng (1985) dalam Hackston dan Milne (1 596)
lidak menemukan hubiungan antara kedus variabel tarsebut. '

Hubungan pengungkapan tanggung jawab sasial perusahaan dangan profitabilitas juga teriadi ketidak
kansistenan hasil Davey (1982) dalam Hackston dan Milne (1996) , Ng (1985} datam Hackston dan Milne
(1996), Belkaoui dan Karpik (1988), Cowen etal, {1987), Hackston dan Milne {1996}, Muhammad Rizal
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Hasibuan (2001) dan Rahma Yuliani (2003) menemukan tidak ada hubungan antara kedua vanabel
tersebut Hasil yang berlawanan ditemukan oleh Bowman dan Haire (1976), Preston (1378) dalam Hackston
dan Milne (1996) yang menyatakan ada hubungan antara profitabilitas dengan tanggung jawab s0sidl
perusanaan.

Secara |ebih rinci, penelitian yang dilakukan oleh Hackston dan Milne {1986) menguji pengaruh
size, tipe industri dan profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada 50 parusahaan
besar di Selandia Baru. Dia menemukan bahwa size dan tipe industri menjadi penduga yany signiikan
bagi prakiek pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di Selandia Baru.

i Indonesia. Muhammad Muslim Utomo {2000) melakukan penelitian pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan high profile dan fow profife pada laporan tahunan 1998, Dia menemuran babwa
perusahaan high profile mempunyai pengungkapan tanggung [awab sosial yang lebih tingal dan perusahaan
yang faw profile

Henny dan Murtanto (2001) menelitl pengungkapan tanggung jawab sosial pery sahaan high profile
dan fow profile dalam kaporan tahunan 1992 dan 58 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ).
Hasil yang sama dengan Muhammad Muslim Utomo (2000} ditemukan bahwa perusahaan ftigh profie

mempunyal pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebin inggi dan perusanaan fow profile.

Penelitian yang dilakukan Muhammad Rizal Hasibuan {2001) menguji pen garuh berbagai
karaktenstik perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawah sosial perusahaan, Hasit penelitiannya
menunjukkan hanya besaran perusahaan dan profie yang berpengaruh signifikan terhadap praktek
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Munammad Rizal Hasibuan {2001) juga menermukan
bahwa perusahaan high profife mengungkapkan lebih banyak dari perusahaan fow profie. )

Rahma Yuliani (2003) menguji pengarun ukuran perusanaan, profitabiiitas dan tipe industii terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan dalam laporan tahunan 2001 dan 44
perusahaan. Hasil peneliiannya menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan yang diproks) dengan
penjualan bersih dan tipe industn berpengarun positit terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan
perusahaan. Sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Hackston dan Milne (1996) yang menelit
hubungan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan menggunakan varnabel size
perusahaan, tipe industri dan profitabilitas. Pada penglitian ini akan ditambah variabei basis perusahaan

Basis perusahaan tersebut dimaksudkan sebagai tingkat kepemilikan saham, dimana dibedakan
menjadi dua, yaitu berbasis asing dan domestik. Perusahaan yang proporsi kepemilikan saham sebagian
besar dimiliki asing dikategonkan berbasis asing, sementara yang se bagian besar dimiliki domestik
dikategarikan berbasis domestik. Variabel basis perusahaan telah diteliti oleh Nor Hadi dan Arifin Sabeni
(2002} dengan hasil signifikan berpengaruh terhadap luas pergungkapan sukarela. Hasil inl berlawanan
dengan penelitian yang dilakukan Bambang Suripto dan Zaki Bandwan (1899) yang menemukan bahwa
basis perusahaan tidak signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela dan penelitian yang dilakukan
Muhammad Rizal Hasibuan (2001) yang mensmukan bahwa basis perusahaan tidak signifikan berpangaruh
terhadap kuantitas pengungkapan sosial perusahaan.

Dari berbagai karakteristik perusanaan yang diqunakan dalam penelitian te reahuly berkaitan dengan
tanggung jawab sosial perusahaan, penelitian ini akan menggunakan empat karakteristik, yaitu size, tipe
industri, profitabilitas, basis perusahaan. Rumusan masalah yang diketengahkan dalam penelitian in|
adalah: Apakah karakteristik perusahaan yang diproks| dengan size perusahaan, ipg industn (high pro-
fitefiow profite), profitabilitas dan basis perusanaan berpengaruh terhadap pengungkapan sosial pada
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Hasibuan (2001) dan Rahma Yuliani (2003} menemukan tidak ada hubuy ngan antara kedua variabel
tersebut Hasil yang berfawanan ditemukan oleh Bowman dan Haire (1976), Preston (1978) dalam Hackston
dan Milne (1996) yang menyatakan ada hubungan antara profitabilitas dengan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Secara lebih rinci, penelitian yang dilakukan oleh Hackston dan Milne (1996) menguji pengaruh
sige, tipe industri dan profitabilitas terh adap pengungkapan tanggung jawab sosial pada 20 perusahaan
besar di Selandia Baru. Dia menemukan bahwa size dan tipe industri menjadi penduga vang signifikan
bagi praktek pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di Selandia Ban,

Di Indonesia, Muhammad Muslim Utomo (2000) melakukan penelitian PENJQUNgkapan tanqgung
jawab sosial perusahaan high profile dan Jow profile pada laporan tahunan 1998. Dia menemukan bahwa
perusahaan fugh prefile mempunyai pen gungkapan tangguna jawah sosial yang lebih tingai dan perusanaan
yang low profile

Henny dan Murtanto (2001) meneliti pe ngungkapan tanggung jawab sosial perusahaan highi profile
dan low profile dalam laporan tahunan 1999 dari 58 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ)
Hasil yang sama dengan Muhammad Muslim Utomo (2000} ditemukan bahwa perusahaan high profile
mempunyar pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih tingqi dari perusahaan Jow profile.

Penelitian yang dilakukan Muhammad Rizal Hasibuan (2001} mengu|l pengaruh berbagai
karakteristik perusahaan ternadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil penelitanmya
menunjukkan hanya besaran perusahaan dan profile yana berpengaruh signifikan terhadap praktek
pengungkapan tangguny jawab sosial perusahaan, Muhammad Rizal Hasibuan (2001) juga menemukan
bahwa perusahaan fugh profile mengun gkapkan lebih banyak dari perusahaan fow profie ’

Rahma Yuliani {2003) menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan tipe industr terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan dalam laporan tahunan 2001 dari 44
perusahaan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa vanabel ukuran perusahaan yang diproksi dengan |
penjualan bersin dan tipe industri berpengaruh positit terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan
perusahaan. Sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh.

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Hackstan dan Milng {1996 yang meneliti
hubungan pengungkapan tanggung jawab sosial perusanaan dergan menggunakan variabel size
perusanaan, tipe industri dan profitabiiitas. Pada penelitan ini akan ditambah variabe! basis perusahaan.

Basis perusahaan tersebut dimaksudkan sebagai tingkat kepemilikan saham, dimana dibedakan
menjadi dua, yaitu berbasis asing dan domestik Perusahaan yang proporsi kepemilfikan saham sebagian
besar dimiliki asing dikategorikan berbasis asin 0. sementara yang sebagian besar dimilixi domestik
dikategorikan berbasis domestik, Variabel basis perusahaan telah diteliti oleh Nor Hadi dan Arifin Sabeni
(2002]) dengan hasil signifikan berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarefa. Hasilini berlawanan
dengan penelitian yang dilakukan Bambang Suripta dan Zaki Baridwan (1999) yang menemukan bahwa
basis perusahaan tidak signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela dan penelitian yang dilakukan
Muhammiad Rizal Hasibuan (2001) yang menemukan bahwa basis perusahaan tidak signifikan herpengaruh
terhadap kuantitas pengungkapan sosial perusahaan

Darl berbagai karaktenstik perusahaan yang digunakan dalam penelitian terdahulu berkaitan dengan
tanggung jawab sosial perusahaan, penelitian ini akan me nggunakan empat karakleristik, yaitu size, tipe
industri, profitabilitas, basis perusahaan. Aumusan masalah yang diketengahkan dalam penefitian ini
adalah: Apakah karakteristik perusahaan yang diproksi dengan size peruusahaan, tipe industr (high pro-
fileflow profile), profitabilitas dan basis perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan sosial pada
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perusahaan vang terdaftar di Bursa Efek Jakarta,

Penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi ftam penqungkapan tanggung jawab sosial perusahaan,
mengetahui faklor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan sosial perusahaan, menguji secara empirik
pengaruh size perusahaan, tipe industri, profitabilitas dan basis perusahaan terhadap pengungkapan
sosial perusahaan di Indonesia,

Adapun manfaat yang diharapkan adalah dapat memberikan kontribusi pengembangan pengungkapan
sukarefa khususnya pengungkapan soslal dalam laporan tahunan perusahaan, memberikan kontribusi
dalam pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan praktek pengungkapan sosial perusahaan
oalam laparan tzhunan, dapat mengklarifikasi hasil peneliian sebelumnya, dan untuk penelitian benkutnya
Kekurangan dalam penelitian inl diharapkan akan memberikan kesempumnaan dalam penelitian yang
berkaitan dengan pengungkapan sosial perusahaan di Bursa Efek Jakarta

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Pengungkapan tanggung [awab sosial perusahaan yang sering disebut juga sebagai corporate
social respansibilily (Hackston dan Milne, 1996) merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial
dan fingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi ternadap kelompok khusus yang berkepentingan dan
terhardap masyarakat secara keseluruhan,

Banyak teori yang menjelaskan mengapa perusahaan cendening untuk mengungkapkan informasi
yang berkaitan dengan aktivitasnya dan dampak yang ditmbulkan oleh perusahaan tersebut Grayel al.,
{1995b) menyebutkan ada tiga studi, yaitu ;

I Decision usefuliness studies Sebagian dari studi-studi yang dilakukan oleh para peneliti yang
mengemukakan teori ini menemukan bukti bahwa informasi sosial dibutuhkan oleh para pemakai laporan
keuangan. Para analis, banker dan pihak lain yang dilibatkan dalam penelitian tersebut diminta untuk
melakukan pemeringkatan terhadap informas| akuntansi. Informasi akuntansi tersebut tidak terbatas
pada informas: akuntansi tradisional yang telah dikenal selama ini, namun juga informasi yang lain yang
relatit bary datam wacana akuntansi, Mereka menempatkan infarmasi aktivitas sosial perusahaan pada
posistyang moderately important,

2 Econamic theory studies. Studi disini menggunakan agency theory dimana menganalogikan
manajemen sebagai agen dari suatu prinsipal. Lazimnya, prinsipal diartikan sebagai pemegang saham
atall traditional users lan. Namun, pengartian pringipal tersebut meluas menjadi selurun inferest group
perusanaan yang bersangkutan. Sebagai agen, manajemen akan berupaya mengopsrasikan perusanaan
sesuai dengan keinginan publik,

3 Social and political theory studies. Studi dibid ang ni mengounakan teari stakeholders, teori
legitimasi organisast dan teori ekonomi politik,

Teorl stakefoiders mengasumsikan bahwa eksisténsi perusahaan ditentukan oleh para sfakehold-
ers. Perusahaan berusaha mencar pembenaran dari para stakehoider dalam menjalankan operasi
perusahaannya. Semakin kuat posisi stakeholders, semakin besar pula Kecenderungan perusahaan
mengadaptasi din tethadap keinginan para stakefofders-nya,

Tean legitimasi seperti yang dinyatakan Lindblom (1994) dalam Gray ef al, { 19950) adalah sebagai
berikut-
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“...Suatu kondist atau status, yang ada ketika suatu sistem nilai perusahaan, kongruen
dengan sistem nilal dari sistem sosial yang lebih besar dimana perusabaan marupakan
bagiannya. Ketika suatu perbedaan, yang nyata atau potensial, ada antara kedua sistem nilai
tersebut, maka akan muncul ancaman terhadap legitimasi perusahaan”

Sedangkan teori ekonomi politik menurut Jackson (1982) dalam Gray ef al,, (1995h) adalah sebagai
berikut :

“Palitical econoimy fs the study of the interplay of power, the goals of power wislders and the
proguctive exchange system (Zald, 1970). As a framework, political econamy does not con-
centrate exclusively on markel exchanges. Rather it first of all analysas exchanges in what-
ever nstitutional framework they occur and second, analyses the relationshios belween
social instifutions such as government, law and property nghts, each fortified by power and
the econamy e the system of producing and exchanging goods and senices.”

Berdasar teorl ini pengungkapan tanggung jawah sosial dilakukan perusahaan sebagai reaksi
terhadap tekanan-tekanan dan lingkungannya agar perusahaan merasa eksistensi dan aktivitasnya
terleqitimasi,

2.2 Size Perusahaan

Size perusahaan merupakan vanabel penduga yang banyak digunakan untuk menjelaskan varias
pengungkapan dalam faporan tahunan perusahaan. Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung
memiliki pubiic demand akan informasi yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang berukuran
lebin kecil Alasan lainnya adalah bahwa perusahaan besar mempunyat biaya keagenan yvang lebih besar
akan mengungkapkan informasi yang lebih luas untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. Lebih banyak
pemegang saham juga memerlukan febih banyak pengungkapan karena tuntutan para pemegang saham
lersebut dan para analis pasar modal (Yuniati Gunawan, 2000}, Cowen et. af {1987) menyatakan bahwa
perusahaan yang lebif besar terhadap masyarakat akan memiliki pemegang saham yang mungkin
memperhatikan program sosial yang dibuat perusabaan dan laporan tahunan akan digunakan untuk
menyebarkan informasi tentang tanggung jawab sosial tersebut.

Akan tetapi tidak semua penelitian mendukung hubungan antara size perusahaan dengan tanggung
jawab sosial perusahaan. Penelitian yang tidak berhasil menunjukkan hubungan kedua variabel ini
ditemukan oleh Robert (1992) dan saperti yang disebutkan dalam Hackstan dan Milne (1996} antara lain
Davey (1982} dan Ng (1985), Sedangkan penaliian yvang berhasil menunjukkan hubungan kedua vanabel
ini antara lain Ner Hadl dan Arifin Sabeni, 2002; Yuniati Gunawan, 2000; Bambang Suripto dan Zaki
Baridwan, 1999; Muhammad Rizal Hasibuan, 20071, Rahma Yuliani, 2003; Cooke TE, 1592; Belkaoui dan
Karplk, 1989, dan Hackston dan Milne, 1996, Karena ketidak konsistenan hasid maka penelitian ini
menguji pengaruh size-perusahaan terhadap pengungkapan sosial dalam lagoran tahunan di BEJ.

2.3 Tipe Industri

Tipe industn telah didentitikas: sebaga faktor potensial yang mempengaruhil prakiek pengungkapan
sosial perusahaan. Robert {1992) mendefinisikan industri hugh profile sebagal industri yang memiliki
visibilitas konsumen, resiko politk yang tinggi, atau kompetist yang tinggl. Robert (1892) menyatakan
bahwa penelitian terdahule yang mencakup industri telah terdapal suatu hubungan sistematis antara
karakteristik-karaktenistik tersebut dengan aktivitas pertanggung jawaban sosial Tentu saja. semua
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Klasifikasi itu merupakan hal yang subyektif. Rabert (1892} memasukkan industri autamaobil penerbangan,
dan minyak sebagai fugh profile,

Gowen et af (1987) menyatakan bahwa perusahaan yang berorientasi pada konsumen akan lebin
memperhatikan pertanggung jawaban sosialnya kepada masyarakat karena hai (ni tapat meningkatkan
titra perusahaan dan mempengaruhi tingkat penjualan. Patten (1991 mengidentifikasi industri minyak,
kimia, hutan dan Kertas sebagai high profife untuk saty penelitian. Dierkes dan Preston {1877} dalam
Hackston dan Milne (1996} menyatakan bahwa perusahaan yang kegiatan ekanominya mempengaruhi
lingkungan, seperti industr extractive akan lebih suka mengungkapkan informasi tentang pengarub terhadap
lingkungan merexa dibandingkan dengan perusanaan diindustri lain.

Di Indonesia. Muhammad Rizal Hasibuan {2001). Muhammad Muslim Utomo (2000) maupun
Henny dan Murtanto (2001) memasukkan perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomatif,
penertangan, agrobisnis, tembakau dan rokok, makanan dan minuman, media dan komunikasi, enerqi
(istrik), engineering, kesehatan, transportasi, dan pariwisata sebagai perusahaan yang high profile,
Sedangkan bangunan, keuangan dan perbankan, suplier peralatan medis, properti, retailer, tekstil dan
produk tekstil, produk personal, praduk rumah tangga sebagai perusahaan yang fow prafile,

Berdasarkan penslitian-penelitian sebelumnya dan definisi diatas, peneiitian inl akan memasukkan
perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, penerbangan, agrobisnis, tembakau dan
rokok, makanan dan minuman, media dan kom unikasi, energl (listnk). engineering, kesehatan, fransportasi,
dan pariwisata dalam kategon perusahaan yang figh profile. Sedangkan bangunan, keuangan dan
perbankan, suplier peralatan medis, properti, retaller, tekstil dan produk tekstil, produk personal, produk
fuman tangga sebagai perusahaan yang low profile,

Penelitian barkaitan dengan pe ngungkapan sosial yang dilakukan pada perusahaan high profile dan
low prodite di Selandia Bars menunjukkan bahwa perusanaan figh profile lebin tinggl daripada pengungkapan
sosial yang dilakukan pada perusahaan low profife {Hackston dan Milne, 1996). Hasil penelitian yang
sama ditemukan ofeh Muhammad Rizal Hasibuan. 2001 Rahma Yuliani, 2003 Muhammad Muslim Utomo,
2000 dan Cooke TE, 1992, Sadangkan penelitizn yang dilakukan olsh Davey (1992} dan Mg (1995) dalam
Hackston dan Milne (1996) tidak menemukan hubungan antara kedua variabel tersebut. Penelitian ini
akan mencaba menguji kembali pengaruh tipe industri terhadap pengunokapan sosial dalam laporan
tahunan di BEJ.

2.4 Profitabilitas

Hubungan antara pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan profitabiltas perusahaan
telah menjadi postulat untuk mencerminkan pandangan bahwa reaksi sosial memertukan 0aya manage-
rial yang sama dengan gaya manajerial yang diperiukan untuk membuat suatu perusahaan memperoleh
keuntungan (Bowman dan Haire, 1976 dalam Hackston dan Milne, 1998). Pengungkapan tanggung jawab
soslal perusanaan mencerminkan suaty pandekatan manajemen adaptif dalam menghadapi lingkungan
vang dinarms dan multidimensional serta kemampuan untuk mempertemukan tekanan sosial dengan
reaksi kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, ketrampilan manajemen perlu dipertimbangkan untuk
Survive dalam lingkungan perusahaan masa kini {Cowenet al. 1987). Heinze (1976) dalam Grayet.al,
(19950} menyatakan bahwa profitabilitas adalah faktor yang memberkan kebebasan dan fleksibilitas
kepada manajemen untuk melakukan dan mengungkapkan kepada pemegang saham program tanggung
|awab sosial secara lebih luas.
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Riset penelitian empiris terhadap hubungan pengungkapan sosial perusahaan, profitabilitas
menghasitkan hasil yang sangat beragam. Penelitian Bowman dan Haire {1976) serta Preston (1978)
dalam Hackston dan Milne (1996) mendukung hubungan profitabilits dan pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Bowman dan Haire (1576) dalam Hackston dan Milne (1 996) melaporkan perbedaan
yang signifikan untuk rata-rata ROE selama 5 tahun antara perusahaan yang mengungkapkan dengan
perusahaan yang tidak mengungkapkan. Penelitian Preston (1978) dalam Hackston dan Milne (1996)
melaporkan ROE satu tahun yang lebih tinggi untuk perusahaan yang lebin mengungkap kan dibandingkan
perusahaan lain yang termasuk Fortune 500. Penelitian Hackston dan Milne (1 896) melaporkan bahwa
profitabilitas tidak signifikan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan,
Hasil penelitian Belkaoul dan Karpik (1989) untuk hubungan pengun gkapan sosial perusahaan dan
profitabilitas yang diukur dengan ROA bertentangan dan sulit untuk diinterpretasikan. Sedangkan penelitian
di Indonesia dilakukan oleh Rahma Yuliani (2003} dengan hasit bahwa profitabilitas tidak signifikan
berpengaruh terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan perusanaan.

Karena ketidakkonsistenan dari hasil penefitian terdahuly maka penelitian ini menguji kembali
pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan sosial perusahaan dalam laporan tahuman di BE..

2.5 Basis Perusahaan

Basis perusanaan dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai tingkat kepemilikan saham, dimana
dibedakan menjadi dua yaitu berbasis asing dan domestik, Perusahaan yang proparsi kepemilikkan
saham sebagian besar dimiliki asing dikategorikan berbasis asing, sementara yang sebagian besar
dimiliki domestik dikategorikan berbasis domestik.

Terdapat beberapa alasan perusahaan berbasis asing memberikan pengungkapan yang lebih
dibandingkan perusahaan damestik (Susanto, 1992 dalam Muhammad Rizal Hasibuan, 2001). Pertama
perusahaan asing mendapatkan pelatihan yang lebin batk dalam bidang akuntansi dari perusahaan induk
di luar neger, kedua perusahaan terseout mungkin mempunyai sistem intormasi yang lebih efisien untuk
memenuhi kebutuhan internal dan kebutuhan perusahaan induk, ketiga kemungkinan permintaan yang
lebih besar pada perusahaan berbasis asing dari pelanggan, pemasok dan masyarakat umum.

Penelitian yang dilakukan oleh Nor Hadi dan Arifin Sabeni (2002} menunjukkan hiasil yang signifikan
terhadap Juas pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan. Hal ini berlawanan dengan hasi pen glitian
yang dilakukan Suripto (1998) dan Muhammad Riza! Hasibuan (2001) yang menunjukkan hasil yang tidak
signifikan karena ketidakkansistenan ini maka peneliti mencoba untuk meneliti kembali vanabel i,
Adapun penelitian ini menguji pengaruh basis perusahaan terhadap pengungkapan sosial perusahaan
datarm laporan tahunan di BEJ.

2.6 Kerangka Pemikiran Teoritis

Luas pengungkapan dengan tidak melakukan pembobotan didasarkan pada alasan bahwa untuk
menghindar munculnya subyekifitas pembobet. Chow dan Wong- Boren. 1987 datam Nor Hadi dan Arifin
Sabeni (2002}, membukiikan lewat penelitiannya, dimana luas pengungkapan dengan pembobotan dan
tanpa pembobotan ternyata hasilnya tidak berbeda (identik)
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Dari uraian teoritis maka dapat digambarkan suatu model teoritis sebagai berikut :

Gambar 1
Pengungkapan Sosial (Y)

Size Perusahaan (X))

Tipe Industri (X3}

— \* Pengungkapan Sosial (Y)

Basis Perusahaan( X,)

Tipe Industn {£,)
Size Perusahaan (X,)
Kerangka Pikir Teoritis

2.7 Hipotesis

Dari kerangka pikir teoritis diatas maka hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
sebagal berikut ;

Hipotesis 1

Size perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan sosial perusahaan
Hipotesis 2

Tipe industr berpengaruh positif terhadap pengungkapan sosial perusahaan
Hipotesis 3

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan sosial perusahaan
Hipotesis 4

Basis perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan sosial perusanaan
Hipotesis &

3.METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari perusahaan di Bursa Efek Jakarta
pada tahun 2002, Data yang digunakan adalah laporan tahunan 2002 yang dipublikasixan pada awal 2003.
Alasan dipilihnya periode waktu tersebut karena laporan tahunan 2002 meru pakan data terbary yang bisa
diperalen peneliti disitus BEJ yaitu www.isx.co.id

PENGAAUH KARAATERIZ K PERUSAHAGN TERHADAP PENGUNGKARAN 505141
DAL ARE L ARDRAN TAHURAN FERLISAHARN G0 PLBLIK G BURSA EFEK JAKART:

Vol 4 Agustoes 2004




3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusanaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahun
2002. Jumiah populasl pada tahun 2002 sebanyak 323 perusahaan. Pengambilan sampel dengan
menggunakan metode purposive sampling. Adapun kriteria yang digunakan adalah perusanaan yang
melakukan pengungkapan sosial pada tahun 2002. Pada penelitian ini check ist (check iisf ada pada
lampiran) digunakan untuk mefihat pengungkapan sosial perusahaan. Berdasarkan metode dan kriteria
pengambilan sampel diatas didapat 139 perusahaan yang melakukan pengungkapan sosial.

3.3 Prosedur dan Pengumpulan Data

Data diperolzh dan laporan tahunan perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Jakarta pada tahun
2002. Penggunaan datacross sectionalini karena pada penelitian ini menguji faktor-faktor intern perusahaan
yang mempengaruhi pengunakapan tanggung jawab sosial perusanaan dalam industn yang berbeda
pada waktu yang sama. Data tersebut diperoieh dari situs BEJ yaitu WWW. 5K, Coid.

3.4 Definisi Opersaional Variabel

3.4.1 Pengungkapan Sosial

Pengungkapan sosial adalah data yang diungkapkan pe rusahaan berkaitan dengan aktivitas sosial
yang dilakukan perusahaan yang meliputi tema sebagal berikut . lingkungan, energi, kesehatan dan
keselamatan karyawan, [ain-lain tentang karyawan, produk, keterfibatan masyarakat dan umurn.{Hackston
dan Milne, 1996).

Cantent analysis digunakan untuk mengukur pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Content analysis adalah suatu metoda pengkodifikasian teks dari ciri yang sama untuk ditulis ke dalam
berbagai kelompok (atau kategeri) tergantung pada kriteria yang ditentukan (Weber, 1988 dalam Hacksion
dan Milng, 1596).

Check fist dilakukan dengan melihat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang
mencakup dimenst dari tema lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan karyawan, fain-lan tentang
karyawan, produk, keterlibatan masyarakat dan umum. Oalam pengukuran pengungkapan digunakan
skor 1 jika mengungkapkan dan O jika tidak mengungkapkan untuk setiap item pengungkapan yang
selanjutnya akan dijumiahkan. Pengukuran ini dilakukan antara lain oleh Cooke (1922, Hackston dan
Milne (1936), Bambang Suripto dan Zaki Baridwan (1988)

3.4.2 Size Perusahaan

Penelitian terdahulu, size perusahaan telah diukur dengan jumlah karyawan, nilal total asset,
volume penjualan, atau rangking indeks, log penjualan bersih, kapitalisasi pasar

Pada penelitian ini total aktiva sebagai ukuran untuk size perusahaan Penggunaan log total aktiva
ini untuk menyamakan nitai dengan variabel lain dikarenakan total aktiva perssanaan nilainya relatif
bezar dibanding vanabel-variabel 1ain dalam penelitian ini,

3.4.3 Tipe Industri

Berdasar penelitian-pengiitian sebelumnya, perusahaan yang lerklasiikasi dalam kelompok industri
high profife antara lain perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomaotif, penerbangan,
agrobisnis, tembakau dan rokok. makanan dan minuman, media dan komunikasi, energl (listrik), enineering,
kesehatan, fransporiasi, dan pariwisata. Sedangkan bangunan, keuangan dan perbankan, su phier peralatan
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medis, properti, retailer, tekstil dan produk tekstil, produk personal, produk rumah tangga sebagai
perusahaan yang low profile.

Tipe industri ini diukur dengan menggunakan variabel dummy dengan memberikan nifai 1 untuk
perusahaan high profile dan nilai O untuk perusahaan jow profile.
3.4.4 Profitabilitas

Hackston dan Milng {1996) maupun Belkaoui dan Kaplk (1983) dalam penelitiannya menggunakan
refurn on assels. Konsisten dengan penelitian terdahulu, variabe! profitabilitas diukur dengan menggunakan
return o assets. Adapun pengukurannya dengan menggunakan rumus

ROA = Eaming before interest and tax
Total assets

3.4.5 Basis Perusahaan

Pengukuran untuk basis perusanaan menggunakan vanabel dummy 0 dan 1. Parusahaan berbasis
asing diberi nital 1, dan nilai 0 diberikan untuk perusahaan berbasis domestik,

3.5 Model Penelitian
Adapun model regresi ini ditunjukkan dalam persamaar
Y=2a+bX +0X +0X+bX + ¢

Keterangan .

¥

Size perusahaan (X, )
Tipe industri (X,)

Jumlah pengunakapan sosial perusahaan

Logaritma natural dari total aktiva

dummy untuk mengklasifikasikan; industri high profile (1) dan low pri-
file {0)

Rasio laba sebelum bunga dan pajak terhadap total assets (ROA)

I

Frofitabilitas ()

Basis perusahaan (X,) = dummy untuk mengklasifikasikan; Asing=1, Domestik=0
2 = error
E] = konstanta

4. HASIL dan PEMBAHASAN
4.1 Hasil
4.1.1 Uji Kualitas Data

Untuk pengujian normalitas data, ditakukan dengan menggunakan uji Kormaogorav-Smirnoy. Dari
pengujian tersebut terlihat bahwa data terdistribusl dengan narmal.

4.1.2 Uji Asumsi Klasik

Untuk mendukung kebenaran interpretast hasil analisis dengan model regresi maka difakukan
uji asumsi klasik berupa uji mutikolinieritas, heterokedastisitas, dan autokorelasi.
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Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Dalam penelitian ini nilai tolerance dan variance inflacation faktor
(VIF) digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinieritas. Dari hasil perhitungan output regresi untuk
variabel Lnsize, tipe industri, ROA dan basis perusahaan terlihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1
Nilai VIF (Variance Inflaction Faktor) dan Tolerance

Variabel Tolerance VIF N
Lnsize 0,971 1,030
Tipe Industri 0,866 ‘ 1,155
ROA 0,807 1,240
Basis Perusahaan ‘ 0,903 1,108

Sumber : hasil output regresi

Dilihat dari nilai yang terdapat dalam tabel 1, tampak bahwa nilai tolerance kurang dari 1 yang
berarti tidak terdapat korelasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan pada
kolom VIF juga menunjukkan hal yang sama, yakni tidak ada satupun variabel bebas yang memiliki nilai

VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa keempat variabel bebas tidak mengandung
multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Park. Adapun hasil uji Park
seperti ditampilkan pada tabel 2 berikut ini :

Tabel 2
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t __Sig.
1 (Constant) -1.301 3.273 -.398 .692
LNSIZE .146 .119 .105 1.220 .225
TIPE 9.266E-02 .451 .019 .206 .837
ROA 2.066 2.166 .090 .954 .342
BASIS .515 642 | 072 .803 .423

a. Dependent Variable: LNU2I

“
Dari tabel 2, tampak bahwa pada kolom sig. untuk semua variabel adalah diatas 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai probabilitas lebih besar dari 0,05, artinya model regresi

tidak terdapat heterokedastisitas.
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah datam suatu model regresi linear ada koretasi
antara kesalahan pengganggu. Sampel pada penelitian ini diatas 100 sehingga penguijian terhadap
autokorelas| pada penelitian ini dideteks| dengan uji Breusch-Godlfrey (Imam Gazai, 2001}, Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa besamya Breusch-Godfrey dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini -

Tabel 3
Coefficients?
Unstandardized Slandardized
Coefficients Coafficients
Madel B Std Errar Beta t Sig

1 (Constant) &72 12.024 348 52
LMNSIZE -208E-02 439 - 004 -047 362
TIFE & 130E-02 1.660 05 045 961
RO 2.895E-02 7.3 a1 mz 940
BASIS 5.56E-02 2356 =003 =028 uyE
RES_3 -1,38E-02 ] - 014 | -158 75

3. Dependenl Vanable: Unstandardized Residua!

Dari tabel 3 tampak bahwa pada kolom $ig. untuk semua vaniabel adalah diatas 0.05, Hal ini

menunjukkan bahwa semua vanabel mempunyal probabilitas lebih dari 0,05, artinya model regresi tidak
terdapat autokorelasi,

4.1.3 Pengujian Hipotesis

Hipotesis 1, 2, 3, 4 dan 5 bertujuan untuk mengetahui pengaruh varizbel size, tipe industri, ROA dan
basis perusanaan terhadap pengungkapan sosial perusahaan dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda, Variabel total aktiva memiliki deviasi yang besar sehingoa mengakibatkan data tidak
normal dan mermiliki koefisien yang signifikan dalam pengujian heterokedastisitas. oleh karena it periy
ditransformasikan ke dalam model regresiIn (Gujarati, 1995),

Adapun model regresi ini ditunjukkan dengan persamaan -

Y=a+bnX, +bX,+b X +bX +e

Koetisien b, mengukur elastisitas variabel Y yang disebabkan karena perubahian variabel X, begitu
pula untuk X, X, dan X,. Hubungan antara variabel X . X, X, dan X, dengan’ ditentukan oleh tanda (+ atau
-) dari koefisien (b} dari masing-masing variabel

Ketepatan fungsi regres! sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dan goodness af fit nya.
Secara statistk, setidaknya ini dapat diukur dari nilai statistik t, nitai statistik F dan koefisien determin asinya.
Suatu perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uj statistiknya berada dalam
daerah kritis (menolak H_) dan sebaliknya tidak signifikan bila nial uji statistikrya berada dalam daerah
yang menerima H, (Imam Gozali, 2000),

Untuk menguji adanya pengaruh yang signifikan atau tidak antara variabel d ependen dan independen
penelitl menggurakan uji statisik 1, Lji statistik F dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara Lnsize, tipe industr, ROA dan basis perusahaan secara bersama-sama terhad ap
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pengungkapan sosial perusahaan, Koefisien determinasi (R Square) adalah suatu unit nilai yang
menunjukkan besarnya perubahan yang terjadi yang diakibatkan oleh variabel lainnya. R Square digunakan
untuk mengetahui seberapa besar (dalam %) sumbangan faktor Insize, tipe industri, ROA dan basis
perusahaan terhadap tingkat penpungkapan sosial perusahaan. Hasil ujit, uji F, dan keefisien determinasi
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4
Hasil Uji Regresi
TKoefisien [T i _Sig_. N Pi&cang_an
Lisize 0331 4215 [0.000 | Signifikan ]
Tipe Industri | 0,169 | 2026 | 0045 | Signifikan |
ROA 0043 1665|0099 | Tidak Signifikan
Basis Perusahaan | 0.004 “T1.155 | 0.250 | Tidak Signifikan
IF 0000 |
R’ e I
R Adjusted [o172 -

Sumber - Hasil output regresi

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui pada persamaan regresi, terlinat bahwa variabel Insize memiliki
tingkat signifikansi <0,03. Halini menunjukkan bahwa vanabe| Insize secara parsial berpengaruh positif
secara signifikan terhadap pengunokapan sosial perusahaan, Semakin besar total aktiva suatu perusabiaan
maka perusahaan ity akan melaporkan pengungkapan sosial yang lebih banyak, Hasil penelitian ini
menerima hipotesis pertama.

Untuk mendapat legitimasi, perusahaan besar akan melakukan aktivitas sosial lebin banyak agar

mempunyai pengarun terhadap pihak-pihak internal maupun ekstemal yang mempunyal kepentingan
terhadap perusahaan. Peneiitian ini mendukung teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan
dapat bertahan apabila masyarakat disekitar perusahaan merasa bahwa perusahaan melakukan akbvitas
bisnisnya sesual dengan sistern nilai yang dimiliki oleh masyarakat (Gray ef &/, 1996 dalam Rahma
Yufiani, 2003). Selain itu, perusahaan besar merupakan emiten yang banyak disoroli, pengungkapan yang
lebift besar merupakan pengurangan biaya politis sebagal wujud tanggung jawab sosial perusahaan,
Menurut Cowen el al (1987), secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan
perusahaan yang lebih besar dengan aklivitas operasi dan pengaruf yang lebin besarterhadap masyarakat
mungkin akan memiliki pemegang saham yang memperhatikan program sosial yang dibuat oleh
perusahaan sehingoa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin luas. Hasilini
juga sesuai dengan teor agensi yang menyatakan bahwa perusahaan besar mempunyai biaya keagenan
yang lebity besar akan mengungkapkan informasi yang lebib luas untuk menrgurangi biaya keagenan
tersebut. Paneitian ini mendukung hasil penelitian Kelty (1881} datam Hackston dan Milne (1996), Patten
(1991} di Amerika Serikat dan Hackston dan Milne (1996) di Ssiandia Baru yang menemukan bahwa size
perusahaan berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan sosial perusahaan.
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Berdasarkan tabel 4, juga dapat diketahui bahwa variabel tipe industri memiliki tingkat signifikansi
<0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tipe industri berpengaruh positif secara signifikan terhadap
pengungkapan sosial perusahaan, Industr high profife cenderung melaporkan lebin banyak pengungkapan
sosial dibandingkan dengan industri fow profife. Dengan demikian penelitian inl menerima hipotesis
kedua yang menyatakan tipe industri mem punyai pengaruh positif terhadap pengu ngkapan sosial
perusahaan, Hasil penelitian sesuai dengan teori legitimasi bahwa industri high profie lebin banyak
melakukan pengungkapan sosial karena aktivitas indusri high profile lebih banyak berhubun gan dengan
lingkungan, masyarakat dan dibatasi aleh hukum Dengan memberikan lebih ba nyak pengungkapan
sosial maka akivitas perusahaan akan mendapat legitimasi oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
perusahaan. Teorl siakefofder menyatakan bahwa semakin kuat posisi stakefolder semakin besar pula
kecenderungan perusahaan mengadaptasi din terhadap keinginan para Slakefoider-nya. Hasl penelitian
int mendukung teori legitimasi dan teori stakefolder

Hal ini sesuai dengan penelitian Patten (1991) dan Hackston dan Milne (1 B96}, Muhammad Rizal
Hasibuan (2001) dan Rahma Yuliari (2003) yang menemukan bahwa tipe industri mempunyai pengaruh
positif yang signifikan terhadap Pengungkapan sosial perusahaan, Muhammad Muslim Utoma (2000),
Henny dan Murtanto (2001 ) menyatakan industri figh profile tebih banyak mengungkapkan pengun Okapan
sosial disbanding industri low profile.

Dari tabel 4, dapat diketahui bahwa paca persamaan regresi, terihat bahwa variabal ROA memiliki
tingkat signifikansi >0,05. Hal ini berarti banwa variabel ROA secara parsial tidak berpengaruh terhad ap
pengungkapan sosial perusahaan, ROA menggambarkan tingkat profitabilitas perusahaan, dengan demikian
tingkat profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap besar pengungkapan sosfal perusahaan.
Hasil penefitian ini tidak berhasil menerima hipotesis ketiga. Perusahaan ¥ano mempunyai profitabilitas
tinggi belum tentu lebih banyak metakukan aktivitas sosial karena perusahaan lebih berorientasi pada
laba semata. Penelitian Belkaoui dan Karpik (1989}, Cowen el. a/ {(1967), Patten {1991}, dan Hackston dan
Milne (1896). Sedangkan di indonesia sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Muhammad Rizal
Hasibuan (2001) dan Rahma Yuliani {2003). Hasil penelitian ini tidak mendukung teori yang menyatakan
bahwa dengan adanya laba yang tinggi maka manajemen akan melakukan pengungkapan sosial yang
luas

Untuk variabel basis perusahaan tidak ditemukan adanya pengaruh antara pengungkapan sosial
dengan basis perusahaan, Halini konsisten dengan temuan Bambang Suripto dan 7aki Baridwan {1999)
dan Muhammad Rizal Hasibuan {2001}, namun tidak konsisten dengan Nor Hadi dan Arifin Sabeni (2002
yang menemukan signifikan pada pengungkapan sukarela. Temuan penelitian iniidak menemukan buldi
amplins atas teor yang memprediksi perusahaan berbasis asing akan melakukan pengungkapan yang
Iebih tinggi dari perusahaan domestik. Hal ini mungkin dikarenakan sedikinya perusahaan asing yang
ada di Indonesia dan perusahaan-perusahaan tersebut sebagian besar dari Jepang yang mempunyai
budaya keterbukaan informasi lebih rendah dari negara lainnya (Choi dan Mueller, 1952 dalam Muhammad
Rizal Hasibuan, 2001).

Secara keseluruhan Lnsize, tipe industri, ROA dan basis Perusanaan berpengaruh siginifikan secara
simultan {bersama-sama terhadap tingkat pengungkapan sosial perusahaan dengan alpha 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan persentase tingkat pengungkapan sosial perusahaan dapat dilelaskan
oleh perubahan yang terjadi pada seluruh Lnsize, tipe industri, ROA dan basis perusahaan, Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model ini cukup baik digunakan untuk melihat pengarul Lnsize, tipe industri,
ROA dan hasis perusahaan terhadap pengungkapan sosial parusahaan Cengan demikian hipotesis
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kelima dapat diterima.

Hasil uji secara simultan pada lema-tema pengungkapan sosial menunjukkan banwa tema
lingkungan, kesehatan dan keselamatan karyawan, karyawan (lain} dan keterlibatan dalam masyarakat
signifikan dipengaruhl oleh karakteristik perusahaan : size perusanaan, tipe industri, profitabilitas dan
basis perusahaan. Temuan ini konsisten dengan asil penglitian yang dilakukan oleh Hackston dan Milne
(1996} dan juga penelitian yang dilakukan di USA, UK, Australtia dan Selandia Baru yang menemukan
signifikan pada tema lingkungan, ketenagakerjaan dan keterlibatan dalam masyarakat (Hackston dan
Milne, 1996). Sedangkan untuk tema energl, produk dan lainnya tidak signifikan.

5. KESIMPULAN dan SARAN

5.1 Kesimpulan

Tujuan penslitian ini untuk menganalisis pengaruh size perusahaan, tipe industri, profitabilitas dan
basis perusahaan terhadap luas pengunokapan sosial perusahaan dalam laporan tahunan. Ada beberapa
kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu -

1, Pengujian secara simultan menemukan adanya2 pengaruh signifikan antara karaktenstik
perusahaan dengan size perusahiaan, tipe industr, profitabilitas dan basis perusahaan terhadap
penguangkapan sosial perusanaan

o wariabel size perusahaan yang diproksi dengan lotal aktiva berpengaruh positif terhadap
pengungkapan sosial perusanaan. Sedangkan profitabilitas dan basis perusahaan tidak
hempengaruf.

3 Tipe industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan sosial perugahadn, Industi high
profile ternyata lebin banyak melakukan penguagkapan sosial dalam laporan tahunan
perusahaan,

4, Karakteristik perusahaan gzlam penetifian ini hanya mempengaruhi pengungkapan sosial
pada tema lingkungan, kesehatan dan keseiamatan karyawan karyawan (lain) dan keterhbatan
dalam masyarakat. Sementara untuk tema energl, aroduk dan fainnya tidak signifikan
dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan dalam size perusanaan, tipe industri, profitabilitas
dan basis perusahaan,

5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Pengungkapan sosial terbatas pada perusahaan yang mempuryal karakteristik tertentu seperti
size perusahaan yang besar dan industri figh profile lenih banyak mengungkapkan pengungkapan sosial
dalam laporan tahunan.

Size perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan menunjukkan bahwa semakin
hesar size perusahaan ditkutl dengan makin luasnya pengungkapan Hal ini mengisyaratkan bahwa size
perusahaan yang besar mempunyal tanggung jawab tentang pengungkapan sosial yang lebib tinggi
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Sehingga semakin besar size perusahaan tidak diikutt dengan
makin luasnya pengungkapan sosial maka parusahiaan tersebut dindikasikan mempunyal permasalanan
misalnya memanipulasi dalam pencatatan total akiiva,

Tipe Industri |uga berpengaruh signiikan terhadap pengungkapan Ini menunjukkan bahwa
karakteristiv perusahaan yang high profile akan berupaya untuk memperuas lingkup pengungkapan
gosial. Harapan darl masyarakat yaitu perusanaan yang melakukan aktivitas bisnisnva juga
memperhatikan lingkungan. Sehingga dimungkinkan juga muncul peraturan pemenntah miengenal undang-
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undang yang mengatur aklivitas perusahaan agar tetap memperhatikan lingkungan agar tidak terjadi
kerusakan lingkungan, yang akan terlihat pada peng ungkapan sosial dalam laporan tahunan, dengan kata
lain pengungkapan sukarela di wajibkan bagi industri high profile yang aktivitas perusahaannya banyak
berhubungan dengan lingkungan dan berikutnya industri fow profile . Halini dapat dilihat adanya kesadaran
perusahaan untuk mengungkapkan yang berkaitan dengan tema lingkungan, kesehatan dan keselamatan
karyawan, karyawan (lain) dan keterlibatan dalam masyarakat.

Informasi yang seluas-luasnya mengenal pengungkapan sosial menunjukkan keterbukaan pihak
manajemen terhadap pihak lain yang berkepentingan terhadap perusahaan,

5.3 Keterbatasan Penelitian
1. Periode penelitian ini hanya satu tahun, yakni tahun 2002, sehingga konsistensi hasil peneliian
antar tahun tidak dapat diketahui.
2 Penyusunan daftar pengungkapan sosial cenderung bersifat subyektif dan memungkinkan
terlewatnya item-item tertentu yang seharusnya diungkap oleh perusahaan.

3 Subyektifitas dalam menempatkan perusahaan pada kategori high profile dan fow prafile dan
dalam pengukuran pengungkapan sosial tidak dapat dibindari kemun gkinan hiasnya
pengukuran pengungkapan sosial.

5.4 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan peneliti untuk penelitian yang akan datang antara lain

1. Pericde peneiitian ditambah hal ini akan berpengarun terhadap konsistensi pengujian hipotesis.

& Menyempurnakan dan memperbaharui daftar pengunokapan sosial yang digunakan sebagai
instrumen penelitian sesuai dengan kondisi pada saat penelitian dilakukan,

3. Mencari alasan perusahaan melakukan pengungkapan sosial (bila mengungkap) dan alasan
perusahaan tidak melakukan pengungkapan sosial (bila tidak mengungkap).

L) PENGARUH KARRKTERISTI PERLSAHA TEAHADAR PENEUNGEARAY S0
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